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Sistem pembelajaran di SMK merupakan sistem pefab@tayang banyak melakukan praktek dibandingkamgde
teori. Karena memang siswa SMK dipersiapkan unedun langsung ke dunia kerja. Sehingga dalam psose
pembelajarannya, terutama mata pelajaran khusuggmm keahlian masing-masing, banyak belajar praktek
aplikasi. SMK Negeri 1 Cirebon merupakan salah SsiMK negeri favorit dan berkualitas. Ini terbuktliwa sekolah
ini merupakan sekolah RSBI dan sudah mendapafikattiSO manajemen mutu. Program Keahlian Bangudan
Program Keahlian Listrik adalah dua program keahligang paling banyak berkutat dengan analisis maté.
Siswa-siswa ini sudah terbiasa dengan perhitungatematis karena sesuai dengan program keahlian kaeyang
banyak menerapkan konsep matematika. Penelitiateérujuan untuk mengetahui penguasaan konsep ratiiem
Siswa Program Keahlian Bangunan dan Siswa Programahifan Listrik. Setelah hasilnya diketahui, makeam
dibandingkan perbedaan tingkat penguasaan kosegmedtka Siswa Program Keahlian Bangunan dengan &isw
Program Keabhlian Listrik. Metode yang digunakan piéhadalah metode eksperimen dengan teknik penglamp
data berupa tes, observasi, dan wawancara. Populakim penelitian ini adalah Siswa Program KeahlBangunan
dan Siswa Program Keabhlian Listrik kelas X SMK Nef@eCirebon, dengan kriteria keduanya homogen ptidgkat
prestasinya (dokumentasi nilai raport). Pengambiampel dilakukan dengan menggunakan teknik clustedtom
sampling, yaitu kelas X-TBG 1 sebagai kelas Progkaahlian Bangunan dan kelas X-TPTL 1 sebagai ketagram
Keahlian Listrik. Setelah data diperoleh kemudigmndlisa, untuk uji prasyarat analisis melalui mormalitas dan uiji
homogenitas. Sedangkan uji hipotesis dengan memaggunuji t yaitu independent sample t-test. Hasgihgolahan
data menunjukan skor rata-rata tes hasil belajasv@& Program Keahlian Bangunan menunjukkan katebark
dengan skor 72,41. Sedangkan tes hasil belajaré&SBmgram Keahlian Listrik menunjukkan kategori lbaiengan
skor 74,68. Kedua kelompok memiliki perbedaan pas@gn konsep matematika yang tidak begitu sigmfikdamana
kelompok siswa listrik lebih unggul. Hasil uji hipsis dari kedua kelompok diperoleh nilai F yanghgesumsikan
bahwa kedua varian sama adalah 2,150 dengan n#a®$650 dan 0,655 dengan derajat kebebasan (dfl=+ n2 — 2

= 58. Nilai @ = 0,05 diperoleh nilai Sig. 0,518 dan 0,515. KaaeBig. 0,518 dan 0,515 > 0,05 dengan demikian HO
diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada perbedagang signifikan antara penguasaan konsep mat&ma&iswa
Program Keahlian Bangunan dan Siswa Program Keahllastrik. Namun jika dilihat dari observasi, maka
disimpulkan bahwa penguasaaan konsep matematik@aSryogram Keahlian Listrik lebih baik daripada &
Program Keahlian Bangunan.

Kata Kunci : konsep matematikaluster random sampling

PENDAHUL UAN

Menghadapi era globalisasi yang penuh tantangandigi@an merupakan aspek yang
sangat penting karena dengan pendidikan diharapi@mpu membentuk sumber daya manusia
yang terampil, kreatif dan inovatif. Pendidikanuditut untuk menciptakan berbagai inovasi untuk
kemajuan dunia pendidikan itu sendiri. Untuk mentbersumber daya manusia sesuai dengan
perkembangan jaman diperlukan penguasaan ilmu nge dan teknologi.

Pendidikan menekankan pada proses belajar yangjumertuntuk mengembangkan seluruh
potensi yang ada pada diri manusia baik aspek kfgaiiektif maupun psikomotorik. Ini sesuai
dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaa)g/ sedang berjalan di Indonesia, dimana
dalam KTSP untuk melakukan pembelajaran menerap&adekatan pembelajaran tuntasétery
learning). Sedangkan dalam penilaian menerapkan sistenta@enberkelanjutan yang mencakup
tiga aspek, yaitu aspek kognitif, psikomotorik, deektif (Mimin Haryati, 2007 : 22). Demikian
halnya menurut Munif Chatib (2010 : 176) yang mealan bahwa penilaian yang dilakukan oleh
guru harus memuat keseimbangan tiga ranah : kggystkomotorik, dan afektif.

Pendidikan kejuruan di Indonesia khususnya Sekblahengah Kejuruan (SMK) sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang berorientasi gadia kerja sudah berkembang yaitu dengan
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kurikulum yang mengacu pada karakteristik sistertadgertujuan untuk mempersiapkan anak didik
dalam memenuhi lapangan kerja, mengembangkan skafesional, menyiapkan siswa agar
mampu berkarir, berkompetisi, dan mampu mengemizanglri serta menyiapkan tenaga kerja
tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan duniaaiskm industri pada saat ini maupun masa
yang akan datang.

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkacek#asan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik kimidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut sesuai dengan kejuruannya (Martinis YamQ72: 77). Telah dicoba beberapa usaha untuk
meningkatkan kualitas sekolah dan hasil lulusani8alah satunya adalah pengadaan fasilitas-
fasilitas praktik, pengadaan buku dan peningkataalitas maupun kuantitas guru sehingga
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang menpkkigetahuan, keterampilan dan sikap yang
baik.

Pada kenyataannya mutu pendidikan kita saat inimraadah. Ini terlihat dari hasil Ujian
Nasional (UN) yang masih memperlihatkan angka ytaak sedikit bagi ketidaklulusan siswa,
terutama pada mata palajaran matematika. Jikanhdibiarkan dan berlanjut terus maka lulusan
kita sebagai generasi penerus bangsa akan swaibgrdengan lulusan dari negara lain. Lulusan
yang dibutuhkan tidak sekedar mampu mengingat damahami informasi saja tetapi harus dapat
menerapkan secara kontekstual melalui beragam kK@snpgermasuk dalam pelajaran matematika,
prestasi pelajaran matematika siswa Indonesia mdigditakan rendah. Ini dikarenakan dalam
proses pembelajaran matematika siswa selalu dijgkh rumus-rumus matematika yang
memusingkan dan tak mudah dihafal. Sehingga basig@ka yang merasa tidak senang dengan
pelajaran ini. Apalagi ditambah sikap guru dalamngagar yang tidak membuat siswa nyaman
dalam belajar matematika.

Pembelajaran matematika agar mudah diterima ofetasharus dapat memberikan variasi
dalam proses pembelajarannya, maksudnya selaira sisemperoleh rumus-rumus yang telah
diterangkan guru (secara teori), siswa juga harasdapat gambaran tujuan dan aplikasi dalam
mempelajari suatu materi matematika. Dengan ini m&nsiswa dapat berpikir matematis dan
mengetahui bagaimana penerapan di kehidupan dedradari materi yang sedang mereka pelajari.
Hal ini akan berimplikasi pada keseriusan dan nastigiswa dalam belajar.

Di lain sisi, banyak guru yang mengeluhkan rendahrigemampuan siswa dalam
menerapkarkonsep matematikaddal ini terlihat dari banyaknya kesalahan siswiich memahami
konsep matematika yang mengakibatkan kesalahamekesadalam mengerjakan soal sehingga
mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa thalikm ulangan harian, ulangan semester,
maupun ujian akhir sekolah, padahal dalam pelaksapeoses pembelajaran di kelas biasanya guru
memberikan tugas (pemantapan) secara kontinu betafilaan soal. Kondisi riil dalam
pelaksanaannya latihan yang diberikan tidak sepgrauldapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menerapkan konsep matematika.

Menurut Asep Jihad (2008 : 154) kendala yang temdam pembelajaran matematika
berkisar pada karakteristik matematika yang abstnaksalah media, masalah siswa atau guru.
Kendala tersebut melahirkan kegagalan pada sisavanitbisa terjadi karena :

Siswa tidak dapat menangkap konsep dengan benar

Siswa tidak menangkap arti dari lambang-lambang

Siswa tidak memahami asal usulnya suatu prinsip

Siswa tidak lancar menggunakan operasi dan prosedur

Pengetahuan siswa tidak lengkap

Dalam proses pembelajaran matematika, siswa dajaokeh guru untuk dapat memperoleh
dan menguasai konsep dari suatu materi dengan baiknun masing-masing siswa memiliki

kemampuan yang berbeda dalam memahami suatu kdhedpedaan kemampuan ini pun dapat
disebabkan karena faktor kebiasaan dalam kegiatiah Contohnya pada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), setiap program keahlian yang teatlagi SMK siswa antar program keahlian

memiliki perbedaan dari cara mereka memahami dangussai konsep matematika. Masing-
masing program keahlian tersebut, pasti akan bertéam menerapkan ilmu matematika dalam
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melakukan praktek langsung pada mata diklat préidikahliannya masing-masing. Ini sejalan
dengan pernyataan Bapak Dadang Suhardiman selaki Mépala Sekolah Bidang Manajemen
Mutu SMK Negeri 1 Cirebon, dimana walaupun mateatematika yang diajarkan pada setiap
program keahlian adalah sama namun materi mateandtikdiarahkan sesuai dengan program
keahlian masing-masing.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penlliskéan di SMK Negeri 1 Cirebon pada
tanggal 18 Januari 2011, penulis mendapatkan irgsirhahwa program keahlian yang banyak
menerapkan aplikasi matematika adalah Program kKeaBhngunan dan Listrik. Selain itu penulis
melihat kualitas yang dimiliki oleh kedua prograemaklian tersebut. Program Keahlian Bangunan
merupakan program keahlian favorit yang banyak ninikarena telah menjadi salah satu program
keahlian yang berstandar internasional. ProgramhkaeaListrik juga termasuk program keahlian
yang diminati karena sarana dan prasarana belajgy sudah memenuhi standar.

Banyak dari materi matematika yang diterapkan dgRrm Keahlian Bangunan. Drs. Efrizal
selaku Ketua dari Program Keahlian Bangunan mekgathahwa program keahlian yang paling
banyak menerapkan dan menggunakan ilmu matematikiala Program Keahlian Bangunan.
Contohnya dalam mata diklat produktif konstruksndpanan, perancangan gedung, perancangan
struktur konstruksi bangunan, menghitung luas baagu dan masih banyak lagi mata diklat
produktif yang banyak melibatkan analisis dan gartgan matematika. Materi matematika yang
sering digunakan adaladdjabar, trigonometri, kalkulus (integral dan diffmsial), statistika dan
probabilitas,danprogram linear

Menurut Drs. Abidin selaku Ketua dari Program KéahlListrik, menyatakan bahwa memang
di program keahlian kami (listrik) banyak sekalhil matematika yang diterapkan. Perhitungan
matematika sudah menjadi kebiasaan belajar sissmeasdi Program Keahlian Listrik. Contoh
materi matematika yang sering muncul pada pembatajgrogram Keahlian Listrik adalaistem
persamaan lineartrigonometri logika matematikgpada rangkaian listrikpljabar booelan limit,
differensia) danintegral.

Berangkat dari perbedaan cara pandang kedua prokeainian tersebut untuk memahami
suatu konsep matematika daackgroundkeahlian yang berbeda pula serta studi pendahuyiaam
telah penulis lakukan, maka penulis merasa tertamidik mengetahui seberapa besar perbedaan
penguasaan konsep dari materi matematika padardgeam keahlian yang berbeda ini (Program
Keahlian Bangunan dan Listrik). Penguasaan konsetilihat dari prestasi belajar matematika dan
proses pembelajaran yang mereka laksanakan bepsmbs. Dalam proses pembelajaran tersebut
akan dinilai seberapa jauh mereka menguasai komsgpmatika dari materi yang telah penulis
berikan, bagaimana cara mereka memperoleh konsdenmmatka, dan bagaimana mereka
menerapkan konsep matematika tersebut dalam kediefajar yang berkaitan dengan pelajaran
menurut program keahliannya masing-masing.

METODE DAN SUBJEK PENELITIAN

Metode yang digunakan penulis adalah metode eksparidengan teknik pengumpulan data
berupa tes, observasi, dan wawancara. Populasmdgaknelitian ini adalah Siswa Program
Keahlian Bangunan dan Siswa Program Keahlian kiglas X SMK Negeri 1 Cirebon, dengan
kriteria keduanya homogen pada tingkat prestasififgkumentasi nilai raport). Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan tekhiister random samplingyaitu kelas X-TBG 1
sebagai kelas Program Keahlian Bangunan dan kelBBTL 1 sebagai kelas Program Keahlian
Listrik. Setelah data diperolen kemudian dianalisatuk uji prasyarat analisis melalui uiji
normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan uji bgiet dengan menggunakan uji t yaitu
independent sample t-test.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISISDATA
A. Deskrips Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini abadiata tes hasil belajar siswa dan lembar
observasi Siswa Program Keahlian Bangunan dan S&wagram Keabhlian Listrik. Tes yang
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diberikan pada sampel penelitian ini dilakukan deli yaitu post testsaja. Adapun lembar
observasi dalam penelitian ini tidak dihitung beatitan statistik inferensial, akan tetapi hanya
dideskripsikan saja berdasarkan pengamatan penulis.

1. Deskriptif Tes Hasil Belajar

Tabel 1
Perhitungan Statistic Deskriptif
Simiizhic
Warmbel X1 Warialx] X1
Saowa Lissik Sxiwa Bangunan
I Valid Ell X
Waisiing n
Pelilism TE 0D 70 048
5. Devisiasn 14.748 11951
Wartanos 21T 142 m2
ket - | 08| 411
S Erer ol Shewmes 1 434
Eluilidis =107 - 553
5. Evr ol Eufuis v | B4
Faigc 52 47
Pelminmmam 47 53
Pelanimmen o9 100
Tabel 2
Dwcraptrs 5 atizbcs
Viasiakel X1 TFTL | | Variasel XJ TRG 1 Valid H
(Seowa Liseikl Gl Baiggumn [Tatwise]
2 Soalriba: 3l I e
il irsrisi Soalribn: 47 3
Wl Satiida 9 1
wam Satiida 2315 LD
Wizan .‘i;L\.A. T4 &5 7141
. Dievalion Srainda: 14.74E 11951
Fanisnce Srainda: 20749% 1413313
T wnsss Sranda: - 1108 411
Sul. Erees 411 434
Carmosis Sranda: ~1.07 -59
Sl Erees E1 25
Tabel 3
Interpretasi Hasil Tes Kelompok Siswa Bangunan
Nilai Interpretasi Frelmensi | Prosentase
0-2 Sanzat Furang 0 0%a
71490 Famrang 0 a
41-650 Culop 4 14
61-80 Baik 18 G2%
g21-100 Sangat 2aik T 240
Rata-rata T4l
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Tes hasil belajar Siswa Program Keahlian Banguiieraleh nilai rata-ratanya yaitu 72,41
dengan kategorbaik karena nilai 72,41 termasuk kedalam interval nBai+80 yang
diinterpretasikan atau berkategbaik

Table 4
Interpratasi Hasil Tes Kelompok Siswa Listrik

Nilai Interpretasi | Frelmensi | Prosentase
0-20 Sangar Fumng 0 D)
21-40 Farang 0 %a
3160 Culng 5 T6%
G1-80 Baik 13 4%
81-100 Sangat Baik 13 42%

Eata-rata T4 68

Tes hasil belajar Siswa Program Keahlian Bangui@aeraleh nilai rata-ratanya yaitu 72,41
dengan kategorbaik karena nilai 72,41 termasuk kedalam interval nB4r80 yang
diinterpretasikan atau berkategbaiik.

2. Deskripsi Hasil Observasi

Tabel 5
Hasil Observasi
Jumilah (N=1%) N=31)
Aspel I
Jumlah | Rata-rata | Jomlah | Eata-rata
A Keaktifan Siswa 4 174 322 355 284
B. Antwsias Siswa 2 175 30z 24 424
. Sileap Siswa 3 283 325 368 394
D. Keterampilan Prose: ) 658 3.4 815 3,76
E. Penguasaan Materi 4 365 315 425 343
Jumlah 0 1855 15,88 2121 17,77
Rata-rata 318 3,65
Grafik 1

Grafik Hasil Observasi

Dbsarvasi Panguasaan Konsap Matematica

S i B
Ll [ BT

Yaliie
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Keterangan :

1 = Aspek Keaktifan Siswa

2 = Aspek Antusias Siswa

3 = Aspek Sikap Siswa

4 = Aspek Keterampilan Proses
5 = Aspek Penguasaan Materi

Dari grafik tersebut disimpulkan bahwa :

1. Padaaspek keaktifan, Kelompok Siswa Bangunan lebih baik daripada Kelokn
Siswa Listrik. Siswa Bangunan aktif bertanya, memja pertanyaan, dan berani
mengemukakan pendapat atau gagasannya. Siswa kismng bersemangat dalam
bertanya dan mengemukakan gagasannya.

2. Padaaspek antusias siswa, Kelompok Siswa Listrik dan Bangunan terdapat pddan
yang sangat signifikan. Dimana Siswa Listrik lehiftusias memperhatikan penjelasan
guru dan presentasi temannya daripada Siswa Banguna

3. Padaaspek sikap siswa, Siswa Listrik lebih baik daripada Kelompok SisBangunan.
Siswa Bangunan kurang berdisiplin dalam belajar.

4. Padaaspek keterampilan proses, antara Kelompok Siswa Bangunan dan Listrik
terdapat perbedaaan signifikan. Siswa Listrik ldd@fk keterampilan prosesnya.

5. Padaaspek penguasaan materi, Siswa Listrik lebih baik daripada Siswa Bangunan.

B. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakat gtang terjaring dari sampel kedua
program keahlian tersebut merupakan suatu distribesmal atau tidak. Pengujian
kenormalan dari distribusi masing-masing kelompaidg penelitian ini menggunakan
SPSS 17.0.

Adapun hasil dari uji normalitas melalui SPSS Ida@at dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6

Tk ul Mormialiy

Kolnogtesry Sminy p Slagire-Wik

Wariakel Sealigia: or

‘rishe] Penclitian "Shuwa Listril” [T '>|| 200" | '-!| 343

Hinwe Banpiten” 137 25

s :.~| 3ty

& Lifecfen Significame Ciarmelinn

Berdasarkan tabel di"at;slé, déhgan. tingkat kepemoaya 0,05 diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) baik pada uji Kolmogorov- Smirnov (Sig. 0g@an 0,200) dan uji Shapiro Wilk
(Sig. 0,345 dan 0,313) adalah lebih dari 0,05bérarti data tersebut berdistribusi normal.

Grafik 2
Kurva Normal Kelompok Siswa Program Keahlian Baragun

bl T
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Grafik 3
Kurva Normal Kelompok Siswa Program Keahlian Llstri

Yarimbad €1 TPFTL-

rmeE
L1

b. Uji Homogenitas
Setelah melakukan uji normalitas, maka analisiargetnya adalah melakukan pengujian
homogenitas data. Uji homogenitas dilakukan untukngetahui populasi varians,
mempunyai varians yang sama atau berbeda. Uji henitag pada penelitian ini
menggunakan SPSS 17.0.
Adapun hasil uji homogenitas data melalui SPSS d&pat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7
Tt af Hsmazensicy o Vasiznce
Levene Susiic | an an iy
wisbel Pensilim Blased o Mem 2550 1 [ [

Bases ou Mesdian 1981

Bt un Molisn and 1 -?m| 1| sTam

with slfpstea] dF

Elanct i binenmd ecar 2156) L =3

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Sgmuanya berada di atas 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebutdteinisi homogen.

C. Uji Hipotesis Penelitian

Setelah uji prasyarat dilakukan, akan diketahuiusimmana yang digunakan dalam meguiji
hipotesis. Dari uji prasyarat analisis dihasilkatwa data berdistribusi normal dan homogen,
sehingga pengujian dapat dilakukan dengan menggunajit denganndependent sample t-
test Hasil pengujian hipotesis dengan SPSS 17.0 dgderalai F yang mengasumsikan bahwa
kedua varian sama adalah 2,150 dengan nilai t500jén 0,655 dengan derajat kebebasan (df)
=nl + n2 — 2 = 58. Nilax = 0,05 diperoleh nilai Sig. 0,518 dan 0,515. Kar&ig. 0,518 dan
0,515 > 0,05 dengan demikian HO diterima dan Halakt Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan penguasaan konsep mdtanattara Siswa Program Keahlian
Bangunan dengan Siswa Program Keabhlian Listrik.

INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN
1. Secara Deskriptif
a. Penguasaan Konsep Matematika Siswa Program Keddiagunan
Berdasarkan perolehan nilai dari tes hasil bel§ewa Kelompok Program Keahlian

Bangunan memiliki rata-rata nilai yaitu 72, 41. &&dta ini termasuk dalam kategori baik
dan termasuk di atas standar KKM (Kriteria KetuatadMinimal) yaitu 70. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap kowseeix matematika dikatakan
baik. Berdasarkan observasi yang dilakukan penbhfiwa Kelompok Siswa Bangunan
penguasaan konsep matematikanya cukup baik.

b. Penggunaan Konsep Matematika Siswa Program Keadkibank
Berdasarkan perolehan nilai dari tes hasil bel&mswa Kelompok Program Keahlian
Listrik memiliki rata-rata nilai yaitu 74, 68. Ratata ini termasuk dalam kategori baik dan

49



termasuk di atas standar KKM (Kriteria KetuntasariniMal) yaitu 70. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap komsmsefk matematika dikatakan
baik.

Secar a Kompar atif

Secara keseluruhan penelitian ini bersifat memlvahkdin yaitu membandingkan
penguasaan konsep matematika Siswa Program KeaBlamgunan dan Listrik serta
membandingkan pula cara kedua kelompok ini dalanmpeeoleh kematangan konsep
matematika yang sangat berhubungan erat dengamaprogeahlian masing-masing dimana
kedua program keahlian ini sangat kental dengan rimatematika.

Kedua program keahlian ini memiliki penguasaan kpngng sama, ini terbukti dari hasil
uji hipotesis yang menyimpulkan bahwa kedua keldmipotidak memiliki perbedaan dalam
penguasaan konsep matematika. Artinya kemampuaonifelk Siswa Bangunan dan Listrik
adalah hampir sama. Hanya saja letak perbedaandstaha pada cara mereka untuk
memperoleh konsep-konsep matematika tersebut.

Siswa Bangunan cenderung merupakan siswa yang meleipé&onsep matematika dengan
cara bertanya langsung kepada gurunya, siswa yd@rgdalam mengemukakan pendapat atau
gagasannya, hamun Siswa Bangunan kurang berdidgliam belajar. Siswa Listrik cenderung
tidak terlalu aktif bertanya, namun mereka memikkimampuan untuk berani menjelaskan
materi kepada teman-temannya, kematangan konsegmadtanya baik, penguasaan
materinya pun cukup baik dan cara belajarnya disigdeduanya memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam proses belajar dan memiliki pedwedcara belajar mereka untuk
memperoleh konsep dari suatu materi matematika.

Secara Statistik Inferensial

Dari hasil analisis di atas, diketahui pada pemgujnipotesis bahwa terbukti tidak ada
perbedaan yang signifikan terhadap tingkat pengumadensep matematika antara Siswa
Program Keahlian Bangunan dengan Siswa Program ligaahistrik pada pokok bahasan
matriks. Namun tidak selamanya tes hasil belajadudi program keabhlian ini tidak memiliki
perbedaan (hampir sama hasilnya), karena peneiitigerbatas pada pokok bahasan matriks
dan dilakukan pada Siswa Program Keahlian BanguiaanListrik kelas X. Mungkin untuk
pokok bahasan yang lain bisa terjadi perbedaarh&ss belajar matematika (penguasaan
konsep matematika).

Skor rata-ratgost tesuntuk siswa yang memilih Program Keahlian Banguedelah 72,41
lebih kecil dari siswa yang memilih Program Keamliastrik yaitu 74,68. Dengan masing-
masing data pada kedua kelompok berdistribusi nodaramempunyai varians yang homogen.
Hasil uji hipotesis dengan SPSS 17.0 diperolehi milyang mengasumsikan bahwa kedua
varian sama adalah 2,150 dengan nilai t = 0,6500¢886 dengan derajat kebebasan (df) = nl1
+ n2 — 2 = 58. Nilai = 0,05 diperoleh nilai Sig. 0,518 dan 0,515. Kar&ig. 0,518 dan 0,515
> 0,05 dengan demikian HO diterima dan Ha ditolak.

Dengan demikian berdasarkan hasil analisis padealigan ini dapat dikatakan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan tingkat penguasaasefomatematika antara Siswa Program
Keahlian Bangunan dengan Siswa Program Keahliatnik.isSehingga dalam penelitian ini
menerima pernyataan bahWéidak terdapat perbedaan secara signifikan penguaskonsep
matematika Siswa Program Keahlian Bangunan dengameSProgram Keabhlian Listrik”.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data BathaVl, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1.

2.

3.

Penguasaan konsep matematika siswa yang diukutuntgs hasil belajar matematika Siswa
Program Keahlian Bangunan diperoleh rata-rata yédid1.

Penguasaan konsep matematika siswa yang diukutuntgs hasil belajar matematika Siswa
Program Keahlian Listrik diperoleh rata-rata yait68.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dinyatakan bahwaktiada perbedaan yang signifikan pada
tingkat penguasaan konsep matematika Siswa Progf@amlian Bangunan dengan Siswa
Program Keabhlian Listrik. Dimana Ho diterima dan ¢itolak karena Sig. 0,518 dan 0,515 >
0,05. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa tidakiapat perbedaan secara signifikan antara
penguasaan konsep matematika Siswa Program KeaBdingunan dengan Siswa Program
Keahlian Listrik. Namun secara deskriptif, penga@s&ionsep matematika Kelompok Siswa
Listrik lebih baik dibanding Kelompok Siswa Bangand erdapat perbedaan walaupun tidak
signifikan.

Berdasarkan telaah observasi, antara Siswa Pro§eahlian Bangunan dan Listrik memiliki
perbedaan cara belajar untuk memperoleh penguisaaap matematika. Kedua kelompok ini
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masingamalmemperoleh suatu konsep
matematika. Selain itu latar belakang program Kaahyang berbeda dan arahan aplikasi
matematika yang berbeda pula. Maksudnya pengudsa@sep matematika yang diperoleh
diarahkan sesuai dengan program keahlian masingigayamana bidang matematika terapan
(aplikasi matematika) yang dipelajari berbeda p@lkan tetapi jika dilihat dari penguasaan
konsep matematika melalui observasi ini bahwa Sisistaik lebih baik penguasaan konsep
matematikanya daripada Siswa Bangunan. Siswaltistoih menguasai materi yang diajarkan
guru dibandingkan Siswa Bangunan.

SARAN
A. Untuk Siswa

1. Untuk Siswa Program Keahlian Bangunan, kalian haamat meningkatkan lagi prestasi
belajarnya, khususnya dalam mata pelajaran mateanatarena program keahlian yang
dipilih adalah program keahlian yang paling bangsaerapkan ilmu matematika. Analisis
matematis Siswa Program Keahlian Bangunan masétakin lemabh.

2. Untuk Siswa Program Keahlian Listrik, terus tinddeat prestasi belajar kalian. Keaktifan
bertanya harus ditingkatkan karena dengan bertaagalah gerbang awal untuk
memperoleh ilmu dan pengetahuan. Analisis dan kaemgan konsep matematika kalian
sudah baik.

3. Belajar matematika dengan sungguh-sungguh karemgupsaan matematika kalian sangat
berpengaruh pada program keahlian kalian. Kealdizadisis matematika harus dikuasai
karena itu tuntutan untuk keberhasilan di prograahkan masing-masing.

4. Mengaplikasikan konsep matematika terhadap proggeahlian masing-masing.

B. Untuk Guru

1. Metode pembelajaran yang diberikan dalam prosegasehengajar harus lebih bervariatif,
sehingga siswa tidak bosan dalam belajar.

2. Metode ‘everyone is a teacher hérdapat menjadi metode pembelajaran alternatif yang
dapat meningkatkan interaksi dan motivasi siswardgiroses pembelajaran.

3. Penilaian tidak hanya ditekankan pada aspek kdgsaja, namun lebih memperhatikan
juga aspek psikomotorik dan afektif. Karena indikatiswa untuk melihat penguasaan dan
pemahaman siswa terhadap suatu materi bukan hamkar dlari tes kognitif saja, akan
tetapi penilaian proses juga.
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C. Untuk Sekolah

1. Sekolah harus memperhatikan kebiasaan siswa dakajalt)y karena kebiasaan siswa
dalam belajar sangat berpengaruh pada prestagatbelzemikan halnya dengan Siswa
Program Keahlian Bangunan dan Listrik, mereka dddis program keahlian yang sangat
mengandalkan kemampuan analisis matematika. Keghgmgm keahlian ini sudah terbiasa
bergelut dalam matematika sehingga prestasi belggyun hampir sama.

2. Meningkatkan mutu pembelajaran dengan memasukkéodmgang bervariatif yang dapat
menciptakan suasana belajar yang interaktif.
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